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Abstrak 
Pandemi COVID-19 menjadi penyebab krisis kesehatan dunia dan menurut World Health Organization 
(WHO) salah satu metode yang efektif untuk mencegah penyebaran Covid-19 adalah dengan cara 
mengenakan masker pada tempat umum. Namun, metode-metode yang ringan dan akurat untuk 
mendeteksi masker wajah masih dalam tahap evaluasi. Makalah ini mengajukan model deteksi masker 
pada wajah menggunakan metode Haar Cascade yang telah dimodifikasi dan dilatih untuk mendeteksi 
fitur masker pada wajah manusia. Dataset yang akan digunakan berupa gambar wajah dengan masker 
yang telah dikumpulkan dari beberapa dataset lain dari internet. Untuk mengevaluasi model yang telah 
dibuat ini, pengetesan dilakukan menggunakan beberapa skenario pencahayaan yang berberda unuk 
melihat efeknya pada beberapa metrik, khususnya pada akurasi dan rata-rata waktu deteksi. Eksperimen 
menghasilkan bahwa kondisi pencahayaan mempengaruhi model yang telah dibuat seperti pada kondisi 
pencahayaan yang baik, model yang telah dilatih memiliki hasil yang lebih baik daripada kondisi 
pencahayaan yang lain, pada akurasi dan rata-rata waktu deteksi model yang dibuat masing masing 
mencapai 96,8% dan 43ms.  
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